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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan yang sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu : 

Dimana dalam penelitian ini pada macam – macam indikator faktor 

penyebab keterlambatan dengan nilai mean tertinggi atau yang paling berpengaruh 

masih menjadi penyebab keterlambatan proyek konstruksi yang ada di Yogyakarta 

dengan apa yang telah peniliti analisis dari jurnal – jurnal sebelumnya. 

  

5.2. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memiliki beberapa saran 

yang bermanfaat dalam mencegah terjadinya keterlambatan di wilayah Yogyakarta 

yaitu sebagai berikut.  

1. Bagi pelaku konstruksi, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi yang berguna, dengan mengetahui faktor yang 

sering menjadi faktor keterlambatan penyelesaian proyek diharapkan 

kontraktor dapat memperhatikan hal tersebut agar tidak terjadi dalam 

pengerjaan proyek. Meskipun keterlambatan proyek tidak dapat 

dihindari sepenuhnya. Hal ini diharapkan dapat membantu percepatan 

pengerjaan proyek yang sudah terlambat dan proyek dapat selesai tepat 

pada waktunya. 
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2. Penyusun menyadari bahwa penelitian mengenai Mengidentifikasi 

Faktor - Faktor Penyebab Keterlambatan Proyek Konstruksi ini masih 

terdapat kekurangan. Oleh sebab itu untuk penelitian lebih lanjut, 

diharapkan dapat menambah responden dan memperluas lokasi 

penelitian sehingga data yang diperoleh semakin akurat. 
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